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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yaitu menghasilkan produk e-modul interaktif getaran dan gelombang (eMIGG) untuk 
pembelajaran IPA di SMP. Penelitian pengembangan ini mengikuti tahapan ADDIE yakni analysis, design, 
development, implementation, evaluation. Uji coba skala kecil telah dilakukan dengan menggunaan desain time series. 
Data pada penelitian ini meliputi data validasi produk eMIGG yang dikumpulkan melalui instrumen lembar 
validasi, serta data penguasaan konsep siswa yang dikumpulkan melalui instrumen tes penguasaan konsep materi 
getaran dan gelombang. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa produk eMIGG dinyatakan layak untuk 
digunakan dalam pembelajaran. Penggunaan eMIGG dalam pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan 
penguasaan konsep siswa. 

Kata Kunci: eMIGG, Penguasaan konsep, Getaran dan gelombang.
 

1. PENDAHULUAN 

Perencanaan pembelajaran yang tepat sangat diperlukan dalam rangka terciptanya komunikasi 
pembelajaran yang baik. Proses pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses komunikasi yakni suatu 
proses penyampaian pesan dari sumber pesan (guru) melalui saluran/ media tertentu kepada penerima pesan 
dalam hal ini siswa (Sadiman, 2010). Keberhasilan komunikasi dalam pembelajaran ditandai dengan adanya 
pemahaman siswa terhadap apa yang didengar, dibaca, dilihat dan diamati sehingga dapat berimplikasi pada 
pencapaian tujuan pembelajaran (Waliyah et al., 2016; Juwita, 2016; Megawati, 2017; Nugrawiyati, 2018; 
Robbin & Suriadi, 2020). Komunikasi yang tidak berhasil dapat diakibatkan karena karakteristik konten materi 
pelajaran yang bersifat abstrak (Nandyansah et al., 2019; Datoh et al., 2019; Melianti et al., 2020; Hidayatulloh, 
2020; Kameo et al., 2020; Darsa et al., 2020; Musliman & Kasman, 2022) ataupun disebabkan ketidaksesuaian 
media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran (Jannah et al., 2019; Lesmono et al., 2021; Andani et 
al., 2020; Arista & Rahma, 2021). 

Salah satu sumber belajar yang dapat dijadikan sarana komunikasi untuk menyampaikan informasi materi 
pelajaran adalah modul. E-modul merupakan suatu sajian elektronik yang berisi informasi (materi pembelajaran) 
dalam bentuk buku yang dapat disimpan dalam compact disk, flashdisk, hardisk atau perangkat sejenis lainnya serta 
dibaca melalui komputer, handphone atau perangkat pembaca buku elektronik lainnya (Sitepu, 2006). E-modul 
dapat membantu siswa dalam belajar secara mandiri, meminimalisasi ketergantungan siswa terhadap guru, serta 
mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar siswa (Daryanto, 2014; Rosa & Shalahuddin, 2015; 
Prastowo, 2015). 

Dalam pembelajaran, e-modul telah banyak digunakan sebagai sumber pembelajaran (Yolanda, 2021; ; 
Ernawati & Susanti, 2021; Lestari et al., 2022) yang ditujukan tidak hanya untuk peningkatan motivasi dan hasil 
belajar siswa (Latifah et al., 2020; Awwaliyah et al., 2021; Miftahatuljannah & Wahyuningsih, 2021), tetapi juga 
dapat ditujukan untuk pengembangan keterampilan berpikir dan juga literasi siswa (Latifah et al., 2020; Sujanem 
et al., 2020; Pratiwi & Indana, 2022). 
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Hasil observasi yang dilakukan pada salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) di kota Tidore 
Kepulauan menunjukkan bahwa 78% siswa mengalami kesulitan mempelajari materi getaran dan gelombang, 
75% siswa kurang bersemangat mempelajari IPA, 83% siswa memiliki motivasi yang rendah untuk belajar IPA 
secara mandiri. Salah satu penyebab permasalahan tersebut adalah sumber belajar yang digunakan ketika mereka 
mempelajari IPA. Sumber belajar yang digunakan berupa buku teks IPA SMP dan modul cetak yang sajian materi 
pelajarannya lebih didominasi oleh teks dan gambar statis. Padahal materi getaran dan gelombang merupakan 
materi yang secara umum mengandung konsep-konsep abstrak (Cahya & Sucahyo, 2021; Suryaningtyas et al., 
2020; Dewi et al., 2020; Medica, 2021; Febrianti et al., 2021; Haerunnisa et al., 2022). Pada penelitian terdahulu 
ditemukan bahwa kesulitan siswa memahami konsep abstrak dapat diselesaikan melalui penggunaan animasi 
(Raimah, 2021), video (Hasmar et al., 2020), simulasi interaktif (Gumrowi, 2020; Ulfah et al., 2020; Handayanti 
et al., 2020; Cahya & Sucahyo, 2021; Anto et al., 2021; Subeki et al., 2022), multimedia (Saprudin & Hamid, 
2018a, 2018b; Zakiah et al., 2020; Afrijhon, 2021) dan augmented reality (Khunaeni et al., 2020). 

Pasca pandemi covid-19, pembelajaran jarak jauh dan pembelajaran online semakin populer dalam dunia 
pendidikan. Tantangannya saat ini adalah bagaimana memfasilitasi siswa untuk belajar mandiri secara efektif 
dan efisien. Salah satu media yang dapat digunakan untuk memfasilitasi belajar mandiri siswa adalah melalui e-
modul interktif. Pada penelitian terdahulu, desain e-modul materi gelombang masih didominasi oleh teks dan 
gambar. Padahal dengan kecanggihan teknologi saat ini, sajian materi pelajaran pada e-modul dapat 
dikembangkan secara lebih menarik dan lebih interaktif. Materi pelajaran tidak hanya disajikan melalui teks dan 
gambar, tetapi dapat juga dilengkapi dengan animasi, video, simulasi, kuis, LKPD baik yang diakses secara online 
maupun offline (Saprudin et al., 2021, 2021). Adanya kombinasi berbagai media pada desain e-modul materi 
getaran dan gelombang ini merupakan kebaruan dari penelitian ini.  

Pada penelitian ini, diuraikan juga bukti empiris penggunaan e-modul interaktif yang dikembangkan 
terhadap penguasaan konsep siswa pada materi getaran dan gelombang yang diberinama eMIGG (e-Modul 
Interaktif Getaran dan Gelombang). Adanya e-modul interaktif ini diharapkan dapat menjadi salah satu 
alternatif dalam merancang e-modul pada pembelajaran IPA di masa mendatang. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan dengan mengikuti tahapan 
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang ditunjukkan pada gambar 1. 
Pengumpulan data validasi eMIGG telah dilakukan melalui lembar validasi yang melibatkan ahli media, ahli 
materi dan ahli bahasa. Pada uji coba skala kecil dilaksanakan dengan menggunaan desain time series yang 
melibatkan 10 siswa (P = 5, L = 5) kelas VIII pada salah satu SMP di Kota Tidore Kepulauan, Maluku Utara, 
Indonesia. Data penguasaan konsep siswa dikumpulkan melalui instrumen tes penguasaan konsep materi 
getaran dan gelombang. Data hasil validasi eMIGG dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Peningkatan 
penguasaan konsep siswa dapat ditelusuri dengan menentukan normalized gain (Hake, 1998) dengan 
menggunakan persamaan 1. 

 < 𝑔 >=
%<𝑆𝑓>− %<𝑆𝑖>

100−%<𝑆𝑖>
  (1) 

dimana Sf adalah rata-rata skor posttest dan Si adalah rata-rata skor pretest. Adapun interpretasi besarnya <g> dapat 
dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Interpretasi <g>  (Hake, 1998) 

<g> Kategori 
(<g>)  0,70 Tinggi 

0,70 > (<g>)  0,30 Sedang 
(<g>) < 0,30 Rendah 
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan pada Tahap Analysis 

Pada tahap analisis telah dilakukan studi kepustakaan, analisis kurikulum, analisis materi pelajaran IPA 
SMP, dan studi lapangan. Hasil analisis kepustakaan dilakukan dengan mengkaji hasil penelitian terdahulu 
terkait penggunaan e-modul dalam pembelajaran IPA di SMP. Materi getaran, gelombang dan bunyi diajarkan 
pada siswa SMP kelas VIII yang meliputi kompetensi dasar 3.11 yakni menganalisis konsep getaran, gelombang, 
dan bunyi, dalam kehidupan sehari-hari termasuk sistem pendengaran manusia dan sistem sonar pada hewan 
serta kompetensi dasar 4.11 yakni menyajikan hasil percobaan tentang getaran, gelombang dan bunyi. Adapun 
materi pokok yaitu materi getaran, gelombang, dan bunyi. Namun pada penelitian ini, lingkup materi yang 
dikembangkan hanya pada materi getaran dan gelombang.  

Studi pendahuluan dilakukan pada salah satu SMP di Kota Tidore Kepulauan. Hasil studi lapangan 
menunjukkan bahwa kurangnya motivasi siswa untuk belajar sehingga hal ini berdampak pada masih rendahnya 
penguasaan konsep siswa pada mata pelajaran IPA. Salah satu faktor yang menjadi penyebab masalah tersebut 
adalah kurangnya motivasi siswa untuk mempelajari sumber belajar IPA yang digunakan. Sumber pembelajaran 
lebih ditekankan pada penggunaan buku paket yang secara umum penyajiannya didominasi oleh sajian informasi 
dalam bentuk teks dan gambar. Hal ini menunjukkan bahwa perlu dilakukan pengembangan media yang dapat 
menyajikan informasi materi pelajaran yang dapat mengkombinasikan teks, gambar, animasi, video, simulasi 
interaktif, game dan lembar kerja peserta didik (LKPD). Adanya kombinasi berbagai media ini diharapkan dapat 
membuat sajian sumber belajar menjadi lebih menarik dan lebih interaktif.     

Temuan pada Tahap Design 

Pada tahap desain telah dihasilkan story board eMIGG yang terdiri dari komponen cover, kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, daftar isi, peta konsep, materi, LKPD, contoh soal, kuis, game 
dan evaluasi. Story board dibuat dalam format Microsoft Word yang siap untuk ditindaklanjuti untuk pembuatan 
eMIGG. Pada tahap ini juga dihasilkan instrumen penelitian yang meliputi lembar validasi produk eMIGG dan 
instrumen tes penguasaan konsep materi getaran dan gelombang. 

Temuan pada Tahap Development 

Pada tahap ini, eMIGG dirancang dengan menggunakan software Flip PDF Corporate Edition 2.4.9.18. 
Setelah produk eMIGG berhasil dikembangkan, kemudian dilakukan validasi yang melibatkan ahli media, ahli 
materi dan ahli bahasa. Adapun hasil validasi produk eMIGG ditunjukkan pada Tabel 2, 3 dan 4. 
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Tabel 2. Data Hasil Uji Validasi eMIGG oleh Ahli Media 

Aspek Komponen Persentase (%) 
Kegrafikan Ukuran eMIGG 78,33 

Desain cover eMIGG 79,33 
Desain isi eMIGG 78,77 

Aplikasi eMIGG Desain tampilan eMIGG 77,78 
Kemudahan interaksi 77,78 
Aksesibilitas 77,78 
Standar kepatuhan 73,33 

Rerata 77,59 

Tabel 3. Data Hasil Uji Validasi eMIGG oleh Ahli Materi IPA 

Aspek Komponen Persentase (%) 
Kelayakan isi Kesesuaian uraian materi 84,44 

Keakuratan materi 77,33 
Kemutakhiran materi 73,33 

Kelayakan penyajian Teknik penyajian 77,78 
Pendukung penyajian 78,33 

Rerata 78,33 

Tabel 4. Data Hasil Uji Validasi eMIGG oleh Ahli Bahasa 

Aspek Komponen Persentase (%) 
Kelayakan Bahasa Keakuratan penggunaan bahasa 78,33 

Komunikatif 76,00 
Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 79,33 

Rerata 77,89 

Berdasarkan hasil validasi ahli seperti yang ditunjukkan pada tabel 2, 3 dan 4, maka disimpulkan bahwa 
produk eMIGG yang dikembangkan dinyatakan valid untuk digunakan dalam pembelajaran. Adapun beberapa 
komentar dari validator ahli media diantaranya; a) ukuran/ resolusi tampilan eMIGG terlalu kecil, sebaiknya 
disesuaikan untuk siswa SMP, b) tampilan cover diharapkan menggambarkan isi eMIGG, c) sebaiknya tidak 
terlalu banyak menggunakan kombinasi jenis huruf, d) gambar, video diberi keterangan dan dicantumkan 
sumbernya, e) gambar, audio, video, animasi, simulasi interaktif, game dan e-LKPD hendaknya relevan dengan 
materi, f) navigasi lebih disederhanakan agar memudahkan siswa ketika menggunakan, g) menambahkan 
petunjuk penggunaan serta f) menambahkan kuis interaktif dan evaluasi (offline atau online).  

Adapun beberapa komentar dari validator ahli konten materi diantaranya; 1) materi yang disajikan harus 
relevan dengan kompetensi dasar dan indikator, 2) menambahkan peta konsep, 3) kedalaman materi disesuaikan 
dengan tingkat pencapaian kompetensi dan perkembangan usia siswa SMP, 4) relevansi materi dengan 
kehidupan sehari-hari, 5) kesesuaian materi dengan perkembangan zaman, 5) menambahkan latihan soal, 6) 
kutipan dan ilustrasi video dicantumkan sumbernya, 7) tambahkan e-LKPD, dan 8) penulisan daftar pustaka 
sebaiknya mengacu pada standar yang berlaku misal APA style atau sejenisnya. Sedangkan beberapa komentar 
dari validator ahli bahasa diantaranya; 1) gunakanlah kalimat yang efektif dan tidak rumit, 2) gunakanlah bahasa 
indonesia baku, 3) masih ditemukan kesalahan pengetikan dan 4) bahasa yang digunakan disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan siswa SMP. Sampel perbandingan eMIGG sebelum dan setelah revisi ditunjukkan pada 
gambar 2. 
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Gambar 2. Tampilan eMIGG (2.a dan 2.c sebelum revisi; 2.b dan 2.d setelah revisi) 

Temuan pada Tahap Implementation 

Pada tahap implementasi dilakukan masih terbatas yakni uji coba skala kecil yang melibatkan 10 siswa 
kelas VIII pada salah satu SMP di Kota Tidore Kepulauan. Adapun data peningkatan penguasaan konsep siswa 
dari seri 1 sampai seri 3 ditunjukkan pada gambar 3.     

 
Gambar 3. Data Pretest, Posttest dan Normalized Gain pada Setiap Seri 

Berdasarkan gambar 3 diperoleh informasi bahwa pola skor gain ternormalisasi <g> pada seri 1 sampai 
seri 3 menunjukkan pola yang semakin meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa eMIGG yang dikembangkan 
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efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi getaran dan gelombang. Pola skor gain 
ternormalisasi ditunjukkan pada gambar 4.   

 

Gambar 4. Grafik Pola Gain Skor Ternormalisasi Peningkatan Penguasaan Konsep Siswa pada Uji Coba Seri 
1, 2 dan 3 

Adapun proses revisi produk mulai dari seri 1 sampai 3 dilakukan dengan menambah elemen-elemen 
media pada produk eMIGG seperti ditunjukkan pada tabel 5.  

Tabel 5. Pengembangan elemen media eMIGG pada Seri 1, 2 dan 3 

Seri ke- Elemen-elemen eMIGG 
1 Teks, gambar, audio, video, simulasi interaktif 
2 Teks, gambar, audio, video, simulasi interaktif + e-LKPD + kuis  
3 Teks, gambar, audio, video, simulasi interaktif, e-LKPD, kuis + game + 

evaluasi dengan GoogleForm  

Temuan pada Tahap Evaluation 

Berdasarkan hasil implementasi maka dihasilkan produk eMIGG yang dikembangkan dalam penelitian 
ini mengkombinasikan berbagai elemen media seperti teks, gambar, audio, video, simulasi interaktif, kuis, e-
LKPD, game digital dan evaluasi melalui GoogleForm. Hasil uji coba skala kecil menunjukkan bahwa 
penggunaan produk eMIGG efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi getaran dan 
gelombang. Adanya kombinasi berbagai elemen media dapat menjadikan sajian materi eMIGG menjadi lebih 
menarik dan lebih interaktif, sehingga dapat memotivasi siswa untuk belajar (Puspitasari, 2019) yang pada 
akhirnya dapat berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa (Suyoso & Nurohman, 2014; Latifah et al., 
2020). Untuk penelitian selanjutnya, produk eMIGG ini perlu diujicoba pada skala yang lebih luas. 

4. SIMPULAN 

Pada penelitian ini telah dihasilkan produk e-modul interaktif materi getaran dan gelombang (eMIGG) 
dengan sajian informasi yang mengkombinasikan teks, gambar, audio, video, simulasi interaktif, kuis, e-LKPD, 
game dan evaluasi melalui GoogleForm. Penggunaan eMIGG efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep 
siswa. Kelemahan eMIGG diantaranya beberapa elemen media seperti e-LKPD, game dan evaluasi hanya dapat 
diakses secara online. Selain itu, produk eMIGG ini masih perlu untuk diujicoba pada skala yang lebih luas. 
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